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Cakupan hukum program-program BPJS-TK
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Skema

Pekerja penerima upah
Pekerja bukan 

penerima upah
Besar/Menengah Kecil Mikro

Jaminan hari tua JHT

Wajib

Wajib Sukarela

Jaminan pensiun JP Sukarela
Tidak memenuhi 

syarat



Jaminan pensiun (JP)

3

Parameter K102 JP

Cakupan 50% dari semua pekerja Pekerja sektor formal yang 

bekerja di perusahaan besar 

dan menengah.

Syarat kualifikasi 15 tahun iuran 15 tahun iuran

Besaran penggantian 40% untuk 30 tahun iuran 30% untuk 30 tahun iuran

Durasi Sepanjang hayat Sepanjang hayat

Pembayaran Berkala Berkala



Jaminan hari tua (JHT)

4

Parameter K102 JHT

Cakupan 50% dari semua pekerja Pekerja sektor formal yang 

bekerja di perusahaan kecil, 

menengah dan besar; dan 

sukarela untuk pekerja lain.

Syarat kualifikasi 15 tahun iuran n/a (Dibayarkan di usia 56)

Besaran penggantian 40% untuk 30 tahun iuran Hingga sebesar tabungan

Durasi Sepanjang hayat Hingga sebesar tabungan

Pembayaran Berkala Lump-sum



Peserta aktif dalam skema jaminan hari tua
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Sumber: Data terkini tersedia di BPJS-TK. TASPEN. ASABRI. BPS Sakernas Agustus 2021

Penduduk usia kerja, usia 20-59* ( ) = Perempuan TASPEN ASABRI JHT JP

Aktif secara ekonomi 119 juta (47 juta) 21 juta

Pekerja 46 juta (17 juta) 4 juta 1 juta 15 juta 12 juta

Pekerja bukan penerima upah  

atau pemberi kerja
65 juta (27 juta) - - 0,6 juta -

Penganggur 7 juta (3 juta) - - - -

Tidak aktif secara ekonomi 36 juta (30 juta) - - - -

Siswa/mahasiswa 3 juta (1 juta) - - - -

Perawatan rumah 29 juta (27 juta) - - - -

Lain-lain 4 juta (1 juta) - - - -



Lansia yang menerima pensiun di Asia Tenggara
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non-iuran) terhadap orang di atas usia pensiun (%)
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Sumber: ILO. 2021. World social protection report 2020–22: Social protection at the crossroads in pursuit of a better future.



Jaminan pendapatan lansia di Negara-negara Anggota ASEAN

7

Catatan: Angka didasarkan pada ILO. 2017. World social protection report 2017–19: Universal social protection to achieve the sustainable development goals.

Sumber: Scholz and Cunha. 2020. Old-age income security in ASEAN Member States: Policy trends, challenges and opportunities.

Skema pensiun hari tua yang tercantum di peraturan perundang-undangan nasional yang memberikan 
manfaat tunai berkala

10 negara

Skema beriuran saja

3 negara (IDN,KHM, 
LAO)

Skema beriuran dan 
skema non-iuran 

dengan uji pendapatan

4 negara (MYS,PHL, 
SGP, VNM)

Skema beriuran dan 
skema non-iuran 

dengan uji pensiun

1 negara (THA)

Skema beriuran dan 
skema non-iuran 

universal

2 negara (BRN, MMR)



Sistem saat ini
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Pendapatan perseorangan
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Jaminan Pensiun
▪ Manfaat pasti (30% setelah 30 

tahun iuran)

▪ Wajib bagi pekerja penerima 

upah di perusahaan besar dan 

menengah

▪ Beriuran (3% upah)
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Jaminan Hari Tua
▪ Iuran pasti

▪ Wajib bagi pekerja penerima 

upah di perusahaan kecil 

hingga besar

▪ Sukarela untuk pekerja usaha 

mikro dan pekerja bukan 

penerima upah

▪ Beriuran (% pendapatan)



Studi kasus: Bpk. Ahmad

Pekerja dengan kontrak tetap dan karier panjang di perusahaan besar

▪ Mulai membayar iuran pada tahun 2023 pada usia 30.

▪ Membayar iuran selama 30 tahun dan pensiun di usia 60 pada tahun 2053.

▪ Gaji rata-rata selama masa bekerja Rp 9.000.000 per bulan.

▪ Manfaat hari tua akan sebesar Rp 3.691.000 per bulan (Rp 670.000 dari pemberi kerja, Rp 827.000 dari

JHT, dan Rp 2.194.000 dari JP).

▪ Besaran penggantian: 41%
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Studi kasus: Ibu Aulia

Pekerja dengan kontrak tetap dan karier panjang di perusahaan kecil

▪ Mulai membayar iuran pada tahun 2023 pada usia 30.

▪ Membayar iuran selama 30 tahun dan pensiun di usia 60 pada tahun 2053.

▪ Gaji rata-rata selama masa bekerja Rp 5.500.000 per bulan.

▪ Manfaat hari tua akan sebesar Rp 915.000 per bulan (Rp 410.000 dari pemberi kerja dan Rp 505.000 dari

JHT).

▪ Besaran penggantian: 17%
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Studi kasus: Ibu Inaya

Pekerja dengan kontrak tetap dan karier panjang di usaha mikro

▪ Mulai membayar iuran pada tahun 2023 pada usia 30.

▪ Membayar iuran selama 30 tahun dan pensiun di usia 60 pada tahun 2053.

▪ Gaji rata-rata selama masa bekerja Rp 3.600.000 per bulan.

▪ Manfaat hari tua akan sebesar Rp 268.000 per bulan dari pemberi kerja.

▪ Besaran penggantian: 7%
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Studi kasus: Bpk. Arif

Pekerja dengan kontrak waktu tertentu dan karier panjang di perusahaan besar

▪ Mulai membayar iuran pada tahun 2023 pada usia 30.

▪ Membayar iuran selama 30 tahun dan pensiun di usia 60 pada tahun 2053.

▪ Gaji rata-rata selama masa bekerja Rp 6.300.000 per bulan.

▪ Manfaat hari tua akan sebesar Rp 2.115.000 per bulan (Rp 579.000 dari JHT dan Rp 1.536.000 dari JP).

▪ Besaran penggantian: 34%
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Studi kasus: Ibu Cindy

Pekerja mandiri dengan karier panjang yang secara sukarela membayar iuran JHT

▪ Mulai membayar iuran pada tahun 2023 pada usia 30.

▪ Membayar iuran selama 30 tahun dan pensiun di usia 60 pada tahun 2053.

▪ Gaji rata-rata selama masa bekerja Rp 4.600.000 per bulan.

▪ Manfaat hari tua akan sebesar Rp 423.000 per bulan dari JHT.

▪ Besaran penggantian: 9%
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Sistem saat ini

14

Pendapatan perseorangan
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Tinggi

Jaminan Pensiun
▪ Manfaat pasti (30% setelah 30 

tahun iuran)

▪ Wajib bagi pekerja penerima 

upah di perusahaan besar dan 

menengah

▪ Beriuran (3% upah)
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Jaminan Hari Tua
▪ Iuran pasti

▪ Wajib bagi pekerja penerima 

upah di perusahaan kecil 

hingga besar

▪ Sukarela untuk pekerja usaha 

mikro dan pekerja bukan 

penerima upah

▪ Beriuran (% pendapatan)



Perluasan Jaminan Pensiun saja (Opsi 0)
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Pendapatan perseorangan
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Jaminan Pensiun
▪ Manfaat pasti (40% setelah 30 

tahun iuran)

▪ Wajib bagi semua pekerja 

penerima upah

▪ Beriuran (6% upah pada tahun 

2024; naik 3% setiap 10 tahun 

untuk mencapai 15% pada 

tahun 2054)
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Jaminan Hari Tua
▪ Iuran pasti

▪ Wajib bagi pekerja penerima 

upah di perusahaan kecil 

hingga besar

▪ Sukarela untuk pekerja usaha 

mikro dan pekerja bukan 

penerima upah

▪ Beriuran (% pendapatan)



Skema didanai oleh pajak dalam Jaminan Pensiun (Opsi 1)
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Pendapatan perseorangan
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Jaminan Hari Tua
▪ Iuran pasti

▪ Sukarela untuk semua 

penduduk

▪ Beriuran (% pendapatan)

Jaminan Pensiun
▪ Manfaat pasti (40% setelah 30 

tahun iuran)

▪ Wajib bagi semua pekerja penerima 

upah dan bukan penerima upah

▪ Beriuran (6% upah pada tahun 

2024; naik 3% setiap 10 tahun 

untuk mencapai 15% pada tahun 

2054)

▪ Pensiun minimum didanai pajak 

untuk orang dengan masa kerja 

pendek atau pendapatan rendah

Skema dengan uji pensiun (didanai pajak)



Pensiun Sosial (Opsi 2)
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Pensiun Sosial

Pendapatan perseorangan

T
in

g
k

a
t 

m
a

n
fa

a
t

Rendah Tinggi

Tinggi

Jaminan Pensiun
▪ Manfaat pasti (40% setelah 30 

tahun iuran)

▪ Wajib bagi semua pekerja 

penerima upah

▪ Beriuran (6% upah pada tahun 

2024; naik 3% setiap 10 tahun 

untuk mencapai 15% pada 

tahun 2054)
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Jaminan Hari Tua
▪ Iuran pasti

▪ Sukarela untuk semua 

penduduk

▪ Beriuran (% pendapatan)

Pensiun Sosial
▪ Manfaat tetap untuk semua 

penduduk di atas usia tertentu

▪ Didanai oleh Negara



Pensiun Nasional (Opsi 3)
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Pensiun Nasional

Pendapatan perseorangan
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Tinggi

Rendah

Jaminan Pensiun
▪ Manfaat pasti (30% setelah 30 

tahun iuran)

▪ Wajib bagi semua pekerja 

penerima upah

▪ Beriuran (4% upah pada tahun 

2026; naik 1% setiap 3 tahun 

untuk mencapai 8% pada tahun 

2038)
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Jaminan Hari Tua
▪ Iuran pasti

▪ Sukarela untuk semua 

penduduk

▪ Beriuran (% pendapatan)

Pensiun Nasional
▪ Manfaat tetap

▪ Wajib untuk seluruh penduduk 

usia kerja

▪ Beriuran (jumlah tetap) + non-

iuran (subsidi manfaat)



Lampiran
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Rangkuman – cakupan dan manfaat
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Saat ini
Opsi 0

Jaminam Pensiun

Opsi 1

Uji Pensiun

Opsi 2

Pensiun Sosial

Opsi 3

Pensiun Nasional

C
a

k
u

p
a

n

Pekerja penerima 

upah
Rendah Penuh Penuh Penuh Penuh

Pekerja bukan 

penerima upah
Rendah Rendah Penuh Penuh Penuh

Penduduk lain Tidak ada Tidak ada Tidak ada Penuh Penuh

M
a

n
fa

a
t

Pekerja penerima 

upah
Rendah Sedang Sedang Tinggi Tinggi

Pekerja bukan 

penerima upah
Rendah Rendah Sedang Sedang Sedang

Penduduk lain n.a. n.a. n.a. Rendah Sedang

Kepesertaan BPJS Rendah Rendah Sedang Rendah Tinggi



Rangkuman – Pembiayaan (Opsi 1 – kepesertaan wajib)
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Tahun Penerima manfaat
Penerima upah

Bukan penerima 

upah
Lainnya Negara

JP JP (Pensiun minimum)

2025 15 848 823 6,0% 6,0% n.a. Rp 219 triliun

2030 20 016 920 6,0% 6,0% n.a. Rp 385 triliun

2035 ... 9,0% 9,0% n.a. ...

2040 26 600 895 9,0% 9,0% n.a. Rp 924 triliun

2045 ... 12,0% 12,0% n.a. ...

2050 25 387 499 12,0% 12,0% n.a. Rp 1.435 triliun



Rangkuman – Pembiayaan (Opsi 2 – kepesertaan wajib)
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Tahun Penerima manfaat
Penerima upah

Bukan penerima 

upah
Lainnya Negara

JP (usia 65 ke atas)

2025 21 659 269 6,0% n.a. n.a. Rp 136 triliun

2030 27 254 558 6,0% n.a. n.a. Rp 198 triliun

2035 ... 9,0% n.a. n.a. ...

2040 40 116 707 9,0% n.a. n.a. Rp 390 triliun

2045 ... 12,0% n.a. n.a. ...

2050 52 308 269 12,0% n.a. n.a. Rp 680 triliun



Rangkuman – Pembiayaan (Opsi 3 – kepesertaan wajib)

23

Tahun Penerima manfaat
Penerima upah

Bukan penerima 

upah
Lainnya Negara

JP+NP NP NP

2025 21 659 269 3,0% & Rp 30k+ Rp 30k+ Rp 148 triliun

2030 27 254 558 5,0% & Rp 30k+ Rp 30k+ Rp 243 triliun

2035 ... 8,0% & Rp 30k+ Rp 30k+ ...

2040 40 116 707 8,0% & Rp 30k+ Rp 30k+ Rp 480 triliun

2045 ... 8,0% & Rp 30k+ Rp 30k+ ...

2050 52 308 269 8,0% & Rp 30k+ Rp 30k+ Rp 593 triliun
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